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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran di SMPN 2 Tasifeto Timur kelas 

IX C yang menggunakan media pembelajaran Micrisoft PowerPoint pada materi 

bangun ruang sisi lengkung lebih efektif dari model pembelajaran secara 

konvensional hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji beda rata-rata menggunakan 

SPSS diperoleh nilai signifikasi dari hasil pengujian 0,000 sehingga jelas bahwa nilai 

sig hitung kurang dari nilai  = 0,05. Dari hasil tersebut menunjukan secara jelas 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Microsoft 

PowerPoint lebih efektif.  

B.   SARAN 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, saran-saran yang dapat diajukan sebagai 

bahan masukan dan pertimbangan adalah: 

1. Bagi Guru 

Guru pengampu mata pelajaran matematika harus tanggap dengan perkembangan 

zaman, dan hendaknya memiliki ketertarikan untuk memanfaatkan fasilitas 

pendidikan yang ada, misalnya computer dan LCD untuk digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran, dengan harapan tercapainya tujuan pembelajaran,  

2. Bagi Sekolah 

Sekolah harus melakukan evaluasi untuk penyediaan media pembelajaran terutama 

yang berbentuk visual untuk mendukung proses pembelajaran di dalam kelas dan 

untuk pembaca harus memilih media pembelajaran yang tepat dalam proses 

belajar mengajar terutama Microsoft PowerPoint. 

3. Bagi Pembaca 

Sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan media 

pembelajaran Microsoft PowerPoint. 
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